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ABSTRAK 

Farah Budiarti Koerulbariyyah (1192100021): Hubungan Antara Aktivitas 

Bermain Loose Parts Dengan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Penelitian Korelasional di Kelompok B RA Al-Kautsar Kecamatan Panyileukan 

Kota Bandung). 

 Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah karena adanya 

permasalahan yaitu keterampilan motorik halus anak di kelompok B RA Al-Kautsar 

Kecamatan Panyileukan Kota Bandung masih perlu mendapatkan banyak stimulasi, 

ditandai dengan sejumlah anak yang mengalami kesulitan pada saat memegang dan 

mengendalikan alat tulis. Untuk mengatasi hal tersebut, pendidik menerapkan 

konsep belajar sambil bermain, dan salah satu aktivitas bermain yang dapat 

menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini adalah bermain Loose 

Parts.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Aktivitas anak dalam 

bermain Loose Parts di kelompok B RA Al-Kautsar Kecamatan Panyileukan Kota 

Bandung, (2) Kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok B RA Al-

Kautsar Kecamatan Panyileukan Kota Bandung, dan (3) Hubungan antara aktivitas 

bermain Loose Parts dengan kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok 

B RA Al-Kautsar Kecamatan Panyileukan Kota Bandung. 

Salah satu aspek perkembangan yang harus distimulasi pada anak usia dini 

adalah perkembangan motorik halus. Motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan otot-otot halus atau bagian anggota tubuh tertentu yang dibangun 

oleh stimulasi dari proses belajar dan berlatih. Dengan kegiatan bermain yang 

menarik minat anak, juga dengan media yang tepat, maka stimulasi perkembangan 

motorik halus anak tersebut akan tercapai secara optimal. Salah satu aktivitas 

bermain menggunakan media yang digunakan ialah aktivitas bermain Loose Parts. 

Dimana anak dapat membuat sebuah karya tanpa batas dengan bahan-bahan yang 

ada disekitar anak. Dengan menstimulasi otot-otot kecil anak, maka melalui 

aktivitas ini kemampuan motorik halus anak dapat berkembang. 

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif 

dan pendekatan yang digunakan adalah korelasi product moment. Subjek penelitian 

adalah kelompok B RA Al-Kautsar Kota Bandung dengan jumlah sampel sembilan 

anak. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang dilakukan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

linearitas, dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bermain Loose Parts di 

kelompok B RA Al-Kautsar memiliki nilai rata-rata 77 yang mempunyai kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kemampuan motorik halus anak usia dini di 

kelompok B RA Al-Kautsar memiliki nilai rata-rata 77,5 yang memiliki kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil analisis korelasi product moment, yang 

diperoleh menunjukkan hasil korelasi r hitung 0,890 pada taraf signifikan 5% 

diperoleh hasil 0,890 > 0,666. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara aktivitas bermain Loose Parts dengan 

kemampuan motorik halus anak usia dini di RA Al-Kautsar Kecamatan 

Panyileukan Kota Bandung. 


